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PENDAHULUAN

Dijenjang sekolah dasar pembelajaran keterampilan menyimak sudah

ajarkan kepada peserta didik. Salah satunya adalah pembelajaran menyimak cerita

dongeng, seperti guru membacakan di depan kelas dan peserta didik menyimak cerita

tersebut. Pembelajaran ini sering diterapkan oleh guru pada peserta didik, hal

tersebut menjadikan pembelajaran tersebut kurang efektif di era 4.0, dikarenakan

peserta didik sudah secara cepat mendapatkan informasi yang aktual yang di dapat

melalui teknologi. Maka dari itu, guru harus membuat pembelajaran yang lebih

inovatif dan kreatif saat melakukan pembelajaran menyimak dongeng ini. Guru bisa

memanfaatkan video animasi yang terdapat di youtube untuk pembelajaran cerita

dongeng, pembelajaran tersebut bertujuan untuk mempermudah peserta didik dalam

memahami materi menyimak. peseta didik berantusias sekali menonton cerita

bergambar yang terdapat suaranya, tetapi ada kendalanya ada peserta didik yang

sudah pernah menonton tayangan vidio yang ditayangankan oleh guru. Jadi peserta

didik kurang memperhatikan dan tidak fokus saat menonton vidio yang ditayangkan

oleh bapak/ibu guru.
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RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana respons siswa dalam penggunaan video animasi pada
keterampilan cerita dongeng?
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METODE
Penelitian Kualitatif deskriptif studi kasus yaitu mengetahui peristiwa di dalam
kehidupan nyata (Obeng dalam Prasetiyo & Rahayu, 2022). Pada penelitian ini
peneliti menggunakan triangulasi teknik observasi, kuesioner dan wawancara
mendalam (Sugiyono, 2017).
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HASIL
1. Observasi Partisipan

Berdasarkan dari pengamatan peneliti, proses penggunaan video animasi pada
keterampilan menyimak cerita dongeng siswa sangat menikmati dalam pembelajaran
menyimak cerita dongeng. Pada kegiatan apersepsi peneliti melakukan tanya jawab
mengenai cerita dongeng binatang (fabel) kepada siswa, mereka menjawab dengan
antusias.
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HASIL
2. Kuesioner

Beberapa siswa mengemukakan pendapat bahwa media vedio animasis setuju
digunakan kembali saat meyimak cerita dongeng, karena terdapat gambar animasi,
menaraik dan dapat membuat siswa suka serta aktif. Pada media animasi ini dapat
mempermudah proses pembelajaran yang berbentuk gambar yang bergerak seolah
hidup, sedangkan animasi bisa memberi objek yang bisa bergerak serta dapat
mengubah bentuk, warna dan juga ukuran. Media ini juga dapat menarik minat,
minat yaitu munculnya dari diri sendiri yang ingin memperhatikan objek tersebut.

3. Wawancara Terstruktur

Dari hasil wawancara, menunjukkan respon sebagaian besar siswa setuju tentang
penggunaan video animasi untuk pembelajaran menyimak, mereka menyatakan
bahwa ini adalah pertama kalinya mereka belajar menyimak cerita dongeng
menggunakan video animasi dan membuat mereka aktif dan senang media ini
digunakan lagi, karena adanya gambar di video dan memudahkan mereka untuk
belajar cerita dongeng serta mengingat isi cerita dongeng.
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PEMBAHASAN 

Sesuai dengan asumsi peneliti, bahwa video animasi membuat
siswa merasa nyaman dan tidak bosan untuk menyimak cerita
dongeng, siswa mudah meenginagat isi cerita dongeng dan amanat
cerita yang terdapat di cerita dongeng, karena ditunjukkan dengan
video gamabar aniamsi, suara dan nyata, sehingga memudahkan
mereka untuk keterampilan menyimak dongeng dan sangat tepat untuk
digunakan. Penggunaan video animasi memiliki manfaat yang dapat
merangsang anak tertarik dalam materi pembelajaran yang
disampaikan karena terdapat gambar bersuara serta bergerak yang
dapat menarik sesuai pada usia anak (Aswita, Dian, 2022)



8

KESIMPULAN
Pada penelitian ini bahwa penggunaan video animasi sebagai media

pemebelajaran keterampilan menyimak cerita dongeng merupakan media yang tepat
digunakan karena mudah dipahami siswa, karena di dalam video diperjelas terdapat
gambar animasi dan terdapat suara seseorang yang menceritakan tentang cerita
dongeng sesuai tokoh yang diperankan. Video animasi menjadi salah satu alternatif
dalam pengajaran dan pembelajaran menyimak cerita dongeng. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa respons sebagaian besar siswa setuju dengan media ini, mereka
memberikan penjelasan bahwa mereka merasa senang, aktif, nyaman dan antusias
saat belajar menyimak cerita dongeng “Kecerdikan Menumbuhkan Kebaikan”.
Kebanyakan dari mereka merasa terbantu untuk belajar menyimak cerita dongeng
menggunakan media video animasi.
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MANFAAT PENELITIAN
• Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan inovasi dalam
pembelajaran menyimak cerita dongeng di SD dengan penggunaan video
animasi pada keterampilan menyimak dongeng siswa kelas II Sekolah dasar.

• Manfaat Praktis

• Bagi guru, peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi alternatif atau
metode baru dalam pengajaran keterampilan menyimak dongeng.

• Bagi peserta didik, peneliti berharap menjadi lebih mudah untuk belajar
menyimak dongeng dan mereka juga dapat menikmati proses
pembelajaran. Peserta didik juga lebih tertarik untuk mempelajari
menyimak dongeng.

• Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman untuk pengajaran nantinya.

• Bagi peneliti lain dan orang lain, dapat menjadi informasi yang bermanfaat
dan dapat digunakan penelitian lain dari perspektif yang berbeda.
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